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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kecerdasan dan ego saling berinteraksi dalam
proses pembentukan karakter dan perkembangan diri, dengan menjadikan pengalaman pribadi dr. Tirta sebagai
studi kasus utama. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini mengandalkan teknik simak-
catat terhadap dialog mendalam antara Gita Wirjawan dan dr. Tirta dalam video “Bagi dr. Tirta, Kepintaran Tidak
Pernah Cukup” yang menyoroti dinamika tekanan akademis, tuntutan keluarga, serta perjalanan reflektif dalam
menyeimbangkan kecerdasan dan kerendahan hati. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kecerdasan intelektual
tanpa pengendalian ego dapat menimbulkan rigiditas berpikir, kesulitan menerima kritik, dan stagnasi dalam
perkembangan emosional. Namun, pengalaman dr. Tirta juga menunjukkan bahwa melalui dukungan keluarga,
guru, budaya membaca, serta proses refleksi diri yang berkelanjutan, individu dapat membentuk karakter yang
matang, adaptif, dan mampu mengelola ego secara konstruktif. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
pentingnya pendidikan karakter yang terintegrasi, yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga
pembentukan kecerdasan emosional dan moral.

Kata kunci: Ego, kecerdasan, karakter, pendidikan, pengembangan diri

Abstract - This study aims to understand how intelligence and ego interact in the process of character formation
and self-development, using Dr. Tirta's personal experience as the main case study. Using a descriptive qualitative
method, this study relies on observation and note-taking techniques from in-depth dialogues between Gita
Wirjawan and Dr. Tirta in the video “For Dr. Tirta, Intelligence is Never Enough,” which highlights the dynamics
of academic pressure, family demands, and a reflective journey in balancing intelligence and humility. The results
of the study show that intellectual intelligence without ego control can lead to rigidity in thinking, difficulty
accepting criticism, and stagnation in emotional development. However, Dr. Tirta's experience also shows that
through the support of family, teachers, a culture of reading, and a continuous process of self-reflection,
individuals can develop a mature, adaptive character and be able to manage their ego constructively. Thus, this
study emphasizes the importance of integrated character education, which not only emphasizes academic
achievement but also the development of emotional and moral intelligence.
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I. PENDAHULUAN

Kecerdasan selama ini dianggap sebagai faktor dominan dalam menentukan keberhasilan seseorang,
terutama dalam ranah akademik dan profesional. Masyarakat kerap mengaitkan tingkat kecerdasan tinggi dengan
kemampuan menyelesaikan masalah kompleks, meraih prestasi akademik yang konsisten, serta mencapai posisi
strategis dalam dunia kerja. Akan tetapi, Goleman (1996) menegaskan bahwa kecerdasan intelektual hanyalah satu
aspek dari keseluruhan kapasitas manusia. Dalam banyak kasus, kegagalan seseorang dalam beradaptasi bukan
disebabkan kurangnya kecerdasan, tetapi karena ketidakmampuan mengelola ego, emosi, dan hubungan
interpersonal. Ego yang tidak terkendali dapat menjerumuskan individu ke dalam pola pikir sempit, menolak kritik,
serta gagal memahami perspektif orang lain. Di tengah meningkatnya kompetisi dan tekanan akademis era modern,
fenomena hubungan antara kecerdasan dan ego menjadi topik yang semakin relevan untuk dikaji. Generasi muda
menghadapi tuntutan lebih besar dibandingkan generasi sebelumnya, baik dari keluarga, sekolah, maupun
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lingkungan sosial. Pengalaman dr. Tirta dalam dialog bersama Gita Wirjawan memberikan gambaran nyata tentang
bagaimana tekanan tersebut membentuk pola pikir, karakter, dan ego seorang anak yang tumbuh dengan beban
ekspektasi tinggi. Situasi ini sejalan dengan pandangan Azizi & Boo (2007) yang menyatakan bahwa tekanan
akademis dapat menimbulkan perubahan emosional dan kognitif pada pelajar. Lebih jauh lagi, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, karakter moral, dan kemampuan mengendalikan ego merupakan
fondasi bagi keberhasilan jangka panjang (Prawita et al., 2024; Amelia et al., 2025). Oleh sebab itu, penting untuk
memahami bagaimana individu belajar menyeimbangkan kecerdasan dan ego melalui pengalaman nyata,
sebagaimana ditunjukkan dalam kasus dr. Tirta. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menelaah
lebih dalam bagaimana proses pembentukan karakter berlangsung dalam konteks tekanan akademis, serta
bagaimana ego dapat dikendalikan agar tidak menghambat perkembangan diri. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami peran kecerdasan dan ego dalam pembentukan karakter serta
pengembangan diri, khususnya melalui perspektif pengalaman pribadi dr. Tirta yang disampaikan dalam video
berjudul “Bagi dr. Tirta, Kepintaran Tidak Pernah Cukup”. Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan
kepada pendidik, orang tua, dan generasi muda mengenai pentingnya keseimbangan antara kecerdasan dan
pengendalian ego dalam membentuk karakter demi meraih keberhasilan yang berkelanjutan.

IL. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang memungkinkan peneliti menggambarkan
fenomena secara mendalam berdasarkan data naratif. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis
pengalaman personal, makna subjektif, serta proses reflektif yang dialami subjek penelitian. Teknik simak-catat
digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data. Peneliti menyimak video “Bagi dr. Tirta, Kepintaran
Tidak Pernah Cukup” secara berulang untuk memperoleh pemahaman holistik, kemudian mencatat gagasan,
refleksi, dan pesan yang disampaikan. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, kategorisasi, interpretasi,
dan triangulasi teori agar temuan dapat dikaitkan dengan konsep akademis yang relevan. Penelitian ini mengacu
pada teori kecerdasan emosional Goleman (1996), konsep kepribadian modern sebagaimana dijelaskan oleh
Prawita et al. (2024), dan hasil penelitian mengenai hubungan ego dengan perkembangan intelektual (Sumbaga,
2024). Dengan demikian, metode penelitian ini tidak hanya menghasilkan deskripsi isi video, tetapi juga
interpretasi teoritis yang memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara kecerdasan dan ego.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecerdasan dan Ego dalam Pembentukan Diri

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kecerdasan dan ego memainkan peran penting dalam
pembentukan cara berpikir dan perilaku seseorang. Pada masa kecil, dr. Tirta tumbuh dalam lingkungan keluarga
yang memiliki ekspektasi akademis tinggi. Ekspektasi tersebut memberikan dorongan kuat untuk berkembang,
tetapi juga membentuk ego yang sensitif terhadap pencapaian dan penilaian orang lain. Hal ini selaras dengan teori
perkembangan kepribadian yang menyatakan bahwa pengalaman masa kecil sangat memengaruhi pembentukan
konsep diri serta regulasi emosi (Prawita et al., 2024). Ego dapat berfungsi sebagai pendorong motivasi positif,
tetapi tanpa kendali, ego dapat menutup ruang belajar. Seseorang yang terlalu percaya pada kecerdasannya akan
cenderung mengabaikan kritik dan merasa superior. Kondisi ini terlihat pada fase tertentu kehidupan dr. Tirta
sebelum ia mengalami proses refleksi mendalam. Ini sejalan dengan temuan Hananuraga (2023) yang
menyebutkan bahwa kecerdasan tanpa keseimbangan emosional dapat menghasilkan kombinasi berbahaya yang
menghambat perkembangan personal. Dengan demikian, pengalaman dr. Tirta menggambarkan bahwa kecerdasan
bukanlah faktor tunggal penentu keberhasilan. Kemampuan mengelola ego, menerima kekurangan, serta kesediaan
untuk belajar justru menjadi faktor yang memperkuat perkembangan diri secara menyeluruh.

Pengelolaan Ego dalam Kehidupan Sehari-hari

Dalam dialog tersebut, dr. Tirta mengungkapkan bahwa ia pernah berada pada tahap di mana kritik
dianggap sebagai ancaman terhadap harga dirinya, sehingga ia cenderung menolak masukan dari orang lain. Proses
ini sangat umum terjadi pada individu yang tumbuh dengan tekanan akademis tinggi dan terbiasa meraih prestasi
tanpa banyak hambatan. Namun, pengalaman kegagalan yang dialaminya kemudian menjadi titik balik penting
yang menyadarkannya bahwa ego tidak dapat menjadi pusat pengambilan keputusan. Goleman (1996) menjelaskan
bahwa kecerdasan emosional mencakup kemampuan mengenali emosi diri, memahami emosi orang lain, serta
mengelola reaksi emosional dengan bijaksana. Ketika dr. Tirta mulai mengelola egonya, ia menyadari bahwa kritik
bukanlah bentuk serangan, melainkan sarana untuk memperbaiki diri. Kemampuan menerima kritik tersebut
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perlahan membentuk kebijaksanaan emosional yang lebih stabil dan dewasa. Selain itu, ia menjadi lebih terbuka
dalam menyerap informasi baru, memahami perspektif orang lain, dan mengembangkan empati dalam interaksi
sosial. Dengan ego yang lebih terkelola, ruang untuk berkembang menjadi semakin luas karena ia tidak lagi melihat
tantangan sebagai ancaman, melainkan peluang untuk tumbuh. Pengalaman ini menunjukkan bahwa pengelolaan
ego berperan besar dalam menentukan keberhasilan seseorang, baik dalam konteks akademis, profesional, maupun
sosial. Oleh karena itu, kemampuan mengatur ego harus dipandang sebagai keterampilan penting dalam mencapai

perkembangan diri yang optimal.

Peran Lingkungan dalam Pembentukan Karakter

Keluarga, guru, dan lingkungan sosial merupakan fondasi utama dalam proses pembentukan karakter dan
regulasi diri individu sejak usia dini. Keluarga memberikan dasar nilai moral, etika, dan pola interaksi yang
menjadi pedoman awal bagi anak dalam memahami dunia di sekitarnya. Dalam kasus dr. Tirta, dukungan akademis
yang kuat dari keluarga membentuk semangat juangnya, tetapi juga melahirkan disiplin dan akuntabilitas yang
tinggi. Guru, sebagai figur penting dalam dunia pendidikan, memberikan bimbingan struktural melalui metode
pengajaran, pemberian tugas, serta wawasan baru yang memperluas cakrawala berpikir. Amelia et al. (2025)
menyatakan bahwa pembentukan karakter tidak dapat berjalan tanpa lingkungan yang kondusif dan mendukung
perkembangan emosional seseorang. Selain itu, lingkungan sosial seperti teman sebaya turut berkontribusi dalam
membentuk kemampuan adaptasi sosial, kemampuan berkomunikasi, dan sikap empati. Budaya membaca yang
diterapkan dalam keluarga dr. Tirta memperkaya pengetahuannya dan membentuk cara berpikir kritis yang lebih
luas. Kombinasi antara nilai keluarga, bimbingan guru, dan interaksi sosial ini menciptakan ekosistem
perkembangan yang menumbuhkan kecerdasan intelektual sekaligus kerendahan hati. Dengan demikian,
lingkungan berperan tidak hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter yang
kuat dan berdaya tahan.

Pengalaman Pribadi sebagai Pembelajaran Kolektif

Apa yang dialami dr. Tirta bukanlah kasus yang berdiri sendiri, melainkan cerminan dari realitas yang
dialami banyak pelajar yang tumbuh dalam tekanan akademis tinggi. Tekanan tersebut sering kali menimbulkan
ketidakseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kestabilan emosional, sehingga memunculkan stres,
kecemasan, dan konflik batin. Ketika ego menjadi pusat orientasi, individu cenderung sulit menerima kegagalan
dan lebih mudah terjebak dalam rasa cemas terhadap pencapaian. Pengalaman dr. Tirta menunjukkan bahwa
kegagalan justru dapat menjadi momen reflektif yang sangat penting dalam membentuk kedewasaan emosional.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Sumbaga (2024) yang mengemukakan bahwa ego depletion atau
kelelahan mengendalikan ego dapat menurunkan kreativitas dan fleksibilitas berpikir seseorang. Melalui proses
refleksi, individu belajar memahami batasan diri, memperbaiki kesalahan, serta mengembangkan perspektif baru
yang lebih matang. Pengalaman pribadi dr. Tirta dapat menjadi pembelajaran kolektif bagi generasi muda bahwa
pengelolaan ego merupakan aspek penting dalam perjalanan akademis maupun profesional. Dengan belajar
menerima kegagalan dan kritik, seseorang dapat membentuk karakter yang tangguh, penuh empati, dan memiliki
visi jangka panjang yang lebih realistis. Oleh karena itu, pengalaman individual dapat menjadi sumber inspirasi
pendidikan karakter bagi lingkungan yang lebih luas.

Implikasi terhadap Pendidikan

Temuan penelitian ini menegaskan perlunya pembaruan paradigma dalam dunia pendidikan, terutama
terkait integrasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Sekolah tidak cukup hanya menilai kemampuan
akademis, tetapi harus memberikan perhatian setara pada perkembangan emosional, moral, dan sosial peserta
didik. Model pembelajaran yang hanya berorientasi pada hasil akademis dapat menumbuhkan ego yang tidak
terkendali, sehingga menghambat perkembangan diri secara menyeluruh. Guru memiliki peran untuk menciptakan
ruang dialog yang sehat, di mana peserta didik dapat mengekspresikan pandangannya, belajar menerima
perbedaan, dan memahami kritik secara konstruktif. Pendidikan karakter yang menekankan nilai kerendahan hati,
disiplin, dan empati perlu diintegrasikan dalam kurikulum untuk membentuk kompetensi emosional yang kuat.
Amelia et al. (2025) menambahkan bahwa pendidikan karakter harus dijalankan secara konsisten dan tidak hanya
menjadi aktivitas tambahan. Dengan menyatukan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, peserta didik
akan memiliki kemampuan beradaptasi yang lebih baik dalam menghadapi tantangan global. Implementasi
pendidikan karakter secara komprehensif akan membantu membangun generasi masa depan yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga matang secara emosional dan sosial. Pada akhirnya, pendidikan harus mampu
menghasilkan individu yang cerdas, bijaksana, dan memiliki daya tahan mental dalam menghadapi dinamika
kehidupan.
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Iv. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara kecerdasan dan ego merupakan aspek fundamental dalam proses pembentukan karakter dan perkembangan
diri seseorang. Pengalaman pribadi dr. Tirta menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual yang tinggi dapat menjadi
modal penting dalam mencapai prestasi akademis, namun tanpa adanya kemampuan mengelola ego dan emosi,
kecerdasan tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Tekanan akademis sejak usia dini membentuk ego
yang kuat, tetapi ego tersebut tidak selalu berfungsi sebagai pendorong motivasi; pada kondisi tertentu, ego yang
tidak terkendali justru menjadi hambatan yang signifikan dalam kemampuan menerima kritik, menghadapi
kegagalan, serta menumbuhkan sikap reflektif. Penelitian ini menemukan bahwa pengendalian ego merupakan
komponen kunci dalam mencapai perkembangan diri yang berkelanjutan. Pengalaman dr. Tirta memperlihatkan
bahwa seseorang dapat tumbuh menjadi sosok yang lebih matang ketika ia belajar membuka diri terhadap
masukan, melakukan refleksi mendalam terhadap kegagalan, serta bersedia menilai kembali batas-batas
kemampuan dirinya. Temuan ini mendukung teori kecerdasan emosional Goleman (1996), yang menegaskan
bahwa kemampuan mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi merupakan aspek penting yang
memengaruhi keberhasilan seseorang dalam jangka panjang. Dengan demikian, kecerdasan emosional dan
kemampuan mengelola ego tidak dapat dipisahkan dari konsep kecerdasan secara holistik.

Selanjutnya, penelitian ini menyoroti peran besar keluarga, guru, dan lingkungan sosial dalam proses
pembentukan karakter. Keluarga memberikan stimulus awal berupa nilai, norma, dan ekspektasi yang membentuk
orientasi akademis seseorang. Guru dan lingkungan sekolah berperan memperkuat pola pikir kritis serta etika
belajar yang berkelanjutan. Sementara itu, budaya membaca dan diskusi kritis memperkaya wawasan dan
membuka ruang bagi individu untuk memahami perspektif yang lebih luas. Interaksi antara berbagai faktor tersebut
membentuk fondasi yang memungkinkan seseorang mengintegrasikan kecerdasan intelektual dengan kecerdasan
emosional, sehingga terbentuk karakter yang kuat, empati yang tinggi, serta kapasitas reflektif yang baik. Dari sisi
implikasi, penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan pendidikan yang lebih holistik dan komprehensif.
Sistem pendidikan harus bergerak melampaui paradigma yang berfokus pada capaian akademis semata, menuju
sistem yang memberi ruang bagi perkembangan karakter dan penguatan kompetensi emosional. Sekolah dan
pendidik perlu memberikan perhatian khusus pada pembinaan sikap rendah hati, kemampuan menerima kritik,
keterbukaan terhadap perbedaan pendapat, serta kemampuan untuk memaknai kegagalan sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Tanpa pendekatan tersebut, peserta didik berisiko tumbuh menjadi individu dengan
kecerdasan tinggi namun minim kapasitas sosial dan emosional, sehingga rentan mengalami ketidakstabilan dalam
menghadapi tuntutan masa depan.

Akhirnya, penelitian ini merekomendasikan perlunya integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum
nasional serta pemberdayaan lingkungan keluarga sebagai mitra strategis dalam pembentukan kepribadian peserta
didik. Keberhasilan jangka panjang seseorang tidak hanya diukur dari keunggulan intelektual, tetapi juga dari
kemampuan mengendalikan ego, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta menunjukkan kerendahan hati dalam
proses belajar maupun kehidupan sehari-hari. Dengan menyeimbangkan kecerdasan dan ego, generasi muda
diharapkan dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas dan kompetitif, tetapi juga beretika, bijaksana,
resilien, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.
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